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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) berbasis etnomatematika terhadap hasil belajar matematika siswa pada
materi bangun datar peserta didik kelas V SD N 1 Barongan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi experiment (nonequivalent control group
design). Subjek penelitian berjumlah 50 siswa yang terbagi menjadi kelompok eksperimen
(n=25) dan kelompok kontrol (n=25). Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data
berdistribusi normal dan homogen (p>0,05). Analisis data menggunakan uji Paired Sample
t-test, Independent Sample t-test, uji proporsi, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika efektif
digunakan dalam pembelajaran matematika, yang ditunjukkan oleh rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen sebesar 77,46 yang melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Hasil uji Paired Sample t-test dan Independent Sample t-
test menunjukkan perbedaan dan peningkatan yang signifikan (p < 0,05). Rata-rata nilai
kelas eksperimen meningkat dari 52,26 menjadi 77,46, sedangkan kelas kontrol meningkat
dari 52,54 menjadi 55,52. Hasil analisis N-Gain sebesar 0,52 termasuk dalam kategori
sedang. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis
etnomatematika efektif dan mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah
dasar.
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Abstract: This study aims to examine the influence of ethnomathematics-based Problem
Based Learning (PBL) model on students' mathematics learning outcomes on two-
dimensional shapes material of grade V students of SD N 1 Barongan. The study used a
quantitative approach with a quasi-experimental design (nonequivalent control group design).
The research subjects totaled 50 students divided into experimental groups (n=25) and
control groups (n=25). The research instrument was a learning outcome test that had been
tested for validity and reliability. Data collection techniques included tests, observations,
interviews, and documentation. The results of the normality and homogeneity test showed
normal and homogeneous distribution data (p>0.05). Data analysis used Paired Sample t-
test, Independent Sample t-test, proportion test, and N-Gain test. The results showed that the
application of the ethnomathematics-based Problem Based Learning (PBL) model is
effectively used in mathematics learning, shown by the average posttest score of the
experimental class of 77.46 which exceeds the criteria for achieving learning objectives
(KKTP) of 75. The results of the Paired Sample t-test and Independent Sample t-test showed
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significant differences and improvements (p < 0.05). The average score of the experimental
class increased from 52.26 to 77.46 while the control class increased from 52.54 to 55.52. The
result of the N-Gain analysis of 0.52 is included in the medium category. Furthermore, the
application of the ethnomathematics-based Problem Based Learning (PBL) model is effective
and able to improve the mathematics learning outcomes of elementary school students.

Keywords: Problem Based Learning, ethnomathematics, learning outcomes, flat building.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek penting dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui perkembangan pengetahuan serta
pembentukan sikap peserta didik sebagai bekal untuk
menghadapi berbagai tantangan di masa depan
(Ramdani et al, 2021; Artayasa et al, 2024).
Pembelajaran tidak hanya mempelajari lebih banyak
informasi, tetapi juga meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan berkomunikasi yang relevan dengan
zaman sekarang (Hadisaputra et al., 2019). Selaras
dengan ketentuan tersebut, Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan  bahwa tujuan pendidikan yaitu
mengembangkan potensi siswa supaya menjadi
individu yang beriman dan bertakwa, kreatif, dan
mandiri, serta mampu menjalankan peran sebagai
warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Selanjutnya, Kurikulum Merdeka menjadikan
peserta didik sebagai pusat untuk mendapatkan
pembelajaran yang baik, sehingga para guru harus
menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan
bermakna (Yustiqvar et al., 2026). Pernyataan ini
ditegaskan dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun
2020 yang menjelaskan bahwa pembelajaran harus
interaktif, menyenangkan, dan menantang supaya
peserta didik ikut aktif dalam pembelajaran.

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang memegang peranan strategis dalam
mendukung pencapaian tujuan Pendidikan
(Wahidayani et al, 2025). Melalui pembelajaran
matematika, siswa diharapkan tidak hanya menguasai
konsep dan prosedur, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika harus disusun dengan cara
yang memungkinkan peserta didik tidak hanya
menguasai rumus, tetapi paham konsep dengan baik
dan dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-
hari. Ndraha et al. (2022) mengemukakan bahwa
matematika merupakan fundamental yang menjadi
dasar bagi kemajuan teknologi modern, memiliki peran
strategis dalam berbagai bidang keilmuan, serta
memberikan kontribusi secara signifikan terhadap
pengembangan kemampuan berpikir manusia.

Namun, pentingnya peran matematika dalam
mengembangkan berbagai keterampilan berpikir
belum sesuai dengan kondisi pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan hasil survei PISA (Programme for
International Student Assessment) dan TIMSS (Trends
in International Mathematics and Science Study),
kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada
pada kategori rendah dibandingkan dengan negara-
negara lain. Matematika dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit dan kurang menarik oleh sebagian
peserta didik sekolah dasar. Pada jenjang sekolah
dasar, pembelajaran matematika saat ini masih banyak
yang menerapkan metode ceramah, hal ini membuat
siswa tidak berperan aktif saat pembelajaran. Di
samping itu, pelaksanaan pembelajaran masih
didominasi oleh penekanan pada penguasaan prosedur
dan hafalan rumus, sehingga aspek pemahaman
konseptual peserta didik belum berkembang secara
optimal (Wiratama et al., 2024). Situasi seperti ini
menyebabkan siswa sulit dalam menghubungkan
konsep matematika dan keadaan nyata yang ada di
sekitar (Sutanto, 2024). Pembelajaran yang cenderung
bersifat abstrak dan kurang dikaitkan dengan kondisi
nyata dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi salah
satu penyebab rendahnya pemahaman konsep
matematika peserta didik (Maulidasari, 2022;
Hadisaputra et al.,, 2019). Dampaknya, peserta didik
kesulitan memahami konsep matematika yang
dipelajari. Geometri bangun datar di kelas V sekolah
dasar adalah materi yang paling sulit. Kesulitan yang
dialami tidak hanya terkait dengan pemahaman
konsep, tetapi juga dalam mencari bagian penting pada
soal cerita serta menentukan rumus yang tepat untuk

menyelesaikan ~ permasalahan  yang  diberikan
(Maulidasari, 2022).
Pembelajaran matematika yang seringkali

abstrak dan tidak terkait dengan kehidupan sehari-hari
membuat sulit bagi peserta didik untuk memahaminya,
sehingga hasil belajar matematika relatif rendah.
Namun, pembelajaran kontekstual dapat membantu
peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih baik
dan pengalaman yang lebih signifikan dengan
matematika. Salah satu pendekatan yang dapat
diimplementasikan untuk menciptakan pembelajaran
yang kontekstual adalah etnomatematika.
Etnomatematika ialah pendekatan pembelajaran yang
mengimplementasikan konsep matematika dengan
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nilai serta praktik budaya yang dekat dengan
kehidupan nyata, sehingga mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna
serta memfasilitasi pemahaman konsep matematika
lebih optimal (Rosa & Orey, 2021). Metode ini
membantu siswa mempelajari dan melestarikan
budaya lokal sebagai bagian dari identitas daerah
selain meningkatkan pemahaman matematis mereka.
Studi menunjukkan bahwa budaya seperti rumah adat,
struktur tradisional, dan permainan tradisional
mengandung konsep geometri yang dapat digunakan
sebagai sumber pendidikan matematika kontekstual
(Wibawa et al., 2024).

Penerapan etnomatematika perlu didukung
oleh model pembelajaran yang mampu mengajak
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran (Bestari & Sari, 2025). Salah satu
model yang cocok untuk dihubungkan dengan
pendekatan etnomatematika adalah Problem Based
Learning (Nurliyani et al., 2025). Model Problem Based
Learning (PBL) adalah salah satu model yang menarik
untuk diintegrasikan dengan pendekatan
etnomatematika karena memulai pembelajaran dengan
masalah kontekstual. Hal ini mendorong siswa untuk
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data,
berdiskusi, menyelidiki, dan menyusun solusi baik
secara individu maupun kelompok (Arends, 2012).
Dengan model di atas, selain mendapatkan
pemahaman konsep, siswa juga dapat mengasah
keterampilan berpikir kritis dan bisa memecahkan
masalah yang menjadi kebutuhan pembelajaran abad
ke-21. Sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan

bahwa  implementasi model  Problem  Based
Learning (PBL)  berbasis  etnomatematika secara
konsisten memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan  literasi  matematika, kemampuan

pemecahan masalah, serta hasil belajar peserta didik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
(Qauliyah & Shodiqin, 2022).

Kondisi yang sama juga ditemukan di SD
Negeri 1 Barongan Kabupaten Kudus. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V,
diketahui bahwa hasil belajar matematika peserta didik
masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan oleh rata-
rata nilai kelas VA sebesar 70,5 yang masih berada di
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Selain itu,
pada kelas VB masih terdapat sepuluh peserta didik
yang belum mencapai KKIP. Guru juga
menyampaikan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam menentukan rumus luas dan keliling
bangun datar, memahami soal cerita, serta mengaitkan
konsep matematika dengan permasalahan kontekstual
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, proses

pembelajaran masih didominasi dengan buku ajar dan
latihan soal, sehingga pembelajaran cenderung bersifat
abstrak dan kurang memberikan pengalaman belajar
yang bermakna. Selain itu, pembelajaran juga belum
mengintegrasikan konteks budaya lokal sebagai
sumber Dbelajar. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran serta
kesulitan dalam memahami konsep geometri secara
mendalam dan bermakna.

Sejalan  dengan  upaya  menghadirkan
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna melalui
pendekatan etnomatematika, salah satu potensi budaya
lokal yang dapat dimanfaatkan di Kabupaten Kudus
adalah Rumah Adat Joglo Kudus (Joglo Pencu).
Bangunan tradisional tersebut memiliki karakteristik
bentuk-bentuk geometri, seperti persegi, persegi
panjang, segitiga, trapesium, serta berbagai konsep
pengukuran yang relevan dengan materi bangun datar
(Susanto et al., 2024). Rumah Adat Joglo Pencu Kudus
merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki
keunikan arsitektural dengan atap berbentuk limas
yang terdiri dari susunan bangun datar segitiga,
persegi, dan trapesium. Bagian-bagian rumah seperti
tiang penyangga, dinding, dan struktur atapnya
mengandung konsep-konsep geometri yang dapat
dieksplorasi dalam pembelajaran matematika. Integrasi
Joglo Kudus dalam pembelajaran matematika
diharapkan mampu membantu siswa dalam
memahami materi melalui benda yang nyata. Selain itu,
pemanfaatan konteks budaya lokal ini juga dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna,
sekaligus menumbuhkan rasa apresiasi dan cinta
peserta didik terhadap budaya daerahnya.

Beberapa penelitian terkait penerapan Problem
Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika sudah
banyak  ditemukan. Mustika et al. (2024)
menyampaikan bahwa penerapan PBL berbasis
etnomatematika dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik sekolah dasar pada materi
bangun datar. Sejalan dengan itu, Krisanti dan Kusuma
(2024) menyatakan bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika menjadi
alternatif yang baik untuk peningkatan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematika di
topik geometri kelas V. Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut masih menggunakan konteks
budaya yang bersifat umum atau tidak spesifik
terhadap karakteristik budaya lokal daerah penelitian,
serta lebih banyak berfokus pada aspek kemampuan
pemecahan masalah dibandingkan hasil belajar
matematika secara menyeluruh.

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini
memiliki kebaruan pada pemanfaatan Rumah Adat
Joglo Kudus (Joglo Pencu) sebagai representasi budaya
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lokal dalam penerapan model Problem Based
Learning pada materi bangun datar kelas V sekolah
dasar. Integrasi budaya lokal tersebut direalisasikan
melalui penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) serta media konkret yang memuat
permasalahan  kontekstual berdasarkan struktur
bangunan Joglo Kudus. Penelitian yang digunakan
pada kasus ini adalah desain quasi experiment dengan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga
diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang
lebih kuat terkait efektivitas penerapan PBL berbasis
etnomatematika terhadap hasil belajar matematika
peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan Problem
Based Learning berbasis etnomatematika terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1
Barongan Kabupaten Kudus pada materi bangun datar,
serta meningkatkan hasil belajar peserta didik setelah
mendapatkan pembelajaran menggunakan model
tersebut.

Metode

Penelitian yang digunakan yaitu pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen.
Desain penelitian yang terapkan ialah nonequivalent
control group design, yang melibatkan dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pemilihan desain ini digunakan karena peneliti tidak
dapat sepenuhnya mengontrol variabel luar yang dapat
memengaruhi hasil belajar siswa, namun tetap dapat
membandingkan hasil belajar antara kelompok yang
diberi perlakuan model PBL berbasis etnomatematik
dan kelompok kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Pada saat kegiatan awal
Penelitian, kedua kelompok disajikan soal pretest
untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta
didik. Selanjutnya, kelompok eksperimen memperoleh
intervensi pembelajaran melalui penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) yang berfokus pada
etnomatematika, sementara  kelompok  kontrol
menjalani proses belajar dengan metode tradisional.
Setelah intervensi dilaksanakan selama empat kali
pertemuan, kedua kelompok tersebut diberikan
posttest sebagai instrument untuk mengukur hasil
belajar serta menganalisis perbedaan capaian hasil
belajar antar kedua kelompok.

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Barongan
pada semester genap tahun 2025/2026. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD
N 1 Barongan Kudus. Sampel Penelitian ditentukan
dengan penerapan teknik probability sampling. Teknik
probability sampling merupakan pengambilan sampel

dengan memberikan kesempatan yang sama untuk
seluruh populasi menjadi bagian dari sampel. Dalam
hal ini, dua kelas yang tersedia digunakan sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang ditentukan
dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik
awal kelas, seperti jumlah siswa, rentang nilai, dan
kesiapan guru. Berdasarkan teknik tersebut, sampel
penelitian terdiri atas kelas VA sebagai kelompok
eksperimen 25 siswa dan kelas VB merupakan
kelompok kontrol dengan siswa 25.

Penelitian ini menggunakan Teknik
pengumpulan data meliputi tes, observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data mengenai hasil belajar siswa
diperoleh dengan melaksanakan pretest sebelum
intervensi dan postest setelah intervensi. Sebelum
digunakan sebagai instrumen penelitian, butir-butir tes
menjalani uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan bahwa instrumen tersebut memenuhi
kriteria sebagai alat ukur yang layak. Berdasarkan hasil
pengujian validitas yang didapatkan dengan cara
korelasi point biserial, didapatkan bahwa nilai
koefisien korelasi (rpb) melebihi nilai rtabel pada
Tingkat signifikansi 5% dengan nilai rpb sebesar 0,367
yang berarti instrumen tersebut dinilai valid. Hasil
pengujian reliabilitas dengan koefisien Cronbach’s
Alpha menunjukkan nilai 0,829, yang mengindikasikan
bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat reliabilitas
tinggi dan dapat digunakan dalam  proses
pengumpulan data.

Observasi dilaksanakan untuk mengumpulkan
data terkait pelaksanaan proses belajar dan kegiatan
siswa selama aktivitas belajar mengajar. Wawancara
guru kelas V dilakukan untuk mengidentifikasi
pemahaman awal tentang pembelajaran matematika
serta kendala yang di hadapi selama proses belajar
mengajar. Selanjutnya, dokumentasi digunakan untuk
mendukung data yang ada, yang mencakup hasil
belajar siswa, catatan aktivitas pembelajaran, serta
dokumen yang sesuai dengan Penelitian. Data yang
telah dikumpulkan dianalisi dengan metode statistik
deskriptif dan inferensial untuk menjawab pertanyaan
serta melakukan pengujian hipotesis dari Penelitian.

Kelompok eksperimen mendapatkan
perlakuan berupa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbasis etnomatematika dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan dengan
mengintegrasikan unsur etnomatematika ke dalam
sintaks Problem Based Learning (PBL) yang meliputi
orientasi masalah, pengorganisasian peserta didik,
penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi. Pada tahap
orientasi masalah, guru menyajikan permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan materi geometri
bangun datar melalui konteks Rumah Adat Joglo Pencu
Kudus. Contoh masalah yang diberikan: "Amatilah
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bentuk atap Rumah Adat Joglo Pencu Kudus! Bentuk
bangun datar apa sajakah yang terdapat pada atap
rumah tersebut? Jika panjang sisi miring atap adalah 5
meter dan tinggi atap adalah 4 meter, berapakah luas
permukaan atap bagian depan?" Selanjutnya, peserta
didik  bekerja secara  berkelompok  untuk
mengidentifikasi berbagai bentuk bangun datar yang
terdapat pada rumah adat, menganalisis permasalahan,
serta mencari solusi melalui kegiatan diskusi dan
penyelidikan dengan bantuan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Pada tahap penyelidikan, siswa
mengamati gambar rumah adat, mengukur sisi-sisi
bangun datar, dan menghitung luas serta kelilingnya.
Setelah itu, peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dan memperoleh umpan balik dari
guru maupun teman sekelas. Tahap evaluasi dilakukan
dengan memberikan refleksi mengenai proses
pemecahan masalah yang telah dilalui. Pembelajaran
pada kelas eksperimen dilaksanakan sebanyak empat
kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit
pada setiap pertemuan.

Sementara itu, kelompok kontrol diberikan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang
biasa diterapkan oleh guru. Pembelajaran dilaksanakan
melalui metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan
tertulis. Guru menjelaskan materi geometri bangun
datar secara lisan dengan bantuan buku teks, papan
tulis, serta media gambar berupa benda-benda di
sekitar siswa atau gambar yang sesuai dengan materi
geometri bangun datar. Media gambar tersebut
digunakan untuk membantu siswa mengenali berbagai
bentuk bangun datar secara visual. Selanjutnya, peserta
didik mencatat penjelasan guru dan mengerjakan soal
latihan secara individu. Pada pembelajaran di kelas
kontrol, materi tidak dikaitkan dengan konteks budaya
lokal maupun kegiatan pemecahan masalah secara
mendalam sebagaimana pada kelas eksperimen,
sehingga siswa cenderung menerima informasi secara
pasif dan pembelajaran berlangsung lebih bersifat satu
arah. Meskipun penggunaan media gambar dapat
membantu siswa memahami bentuk-bentuk geometri
secara konkret, keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran masih kurang optimal dibandingkan

dengan kelas eksperimen yang menerapkan
model  Problem  Based  Learning (PBL)  berbasis
etnomatematika.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
bersifat kuantitatif dan akan dianalisis dengan teknik
statistik. Tahap awal analisis yaitu dengan uji prasyarat
khususnya uji normalitas dan homogenitas untuk
mengetahui apakah data tersebut sesuai dengan asumsi
statistik parametrik sebelum melakukan uji hipotesis.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data penelitian memiliki pola distribusi normal

sehingga layak dianalisis menggunakan statistik
parametrik (Fatih et al.,, 2026). Sementara itu, uji
homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan
varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga dapat dipastikan bahwa perbedaan yang
terjadi tidak dipengaruhi oleh perbedaan varians antar
kelompok (Fatih et al., 2026).

Setelah data dinyatakan memenuhi wuji prasyarat,
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan beberapa
uji statistik. Uji proporsi (Binomial Test) digunakan
untuk mengetahui apakah proporsi siswa pada kelas
eksperimen yang memperoleh nilai sesuai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) telah
mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan sekolah,
yaitu sebesar 75%. Hipotesis yang diuji adalah Ha:
proporsi siswa yang mencapai KKTP < 75% dan H;:
proporsi siswa yang mencapai KKTP > 75%. Uji One
Sample t-test digunakan untuk mengetahui ketercapaian
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang telah ditetapkan sekolah, sedangkan uji Paired
Sample t-test digunakan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Selanjutnya, uji Independent Sample t-
test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata
hasil belajar antara kelas eksperimen yang menerapkan
model  Problem  Based  Learning (PBL)  berbasis
etnomatematika dengan kelas  kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu,
analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui hasil
peningkatan siswa setelah mengikuti pembelajaran
serta =~ menggambarkan  efektivitas  penerapan
model  Problem  Based  Learning (PBL)  berbasis
etnomatematika (Nurliyani et al., 2025).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 50 siswa kelas V dari
SDN 1 Barongan yang dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dengan masing-
masing kelompok terdiri atas 25 siswa. Kelompok
eksperimen melaksanakan pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) yang
berlandaskan etnomatematika, sementara kelompok

kontrol menjalani pembelajaran dengan model
tradisional tanpa mengintegrasikan unsur
etnomatematika.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Kelompok Shapiro Wilk

Statistics df  Sig.  Keterangan
Pretest 0,942 25 0,166 Normal
Eksperimen
Postest 0,935 25 0,115 Normal
Eksperimen
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Pretest Kontrol 0,944 25 0,181 Normal
Postest 0,976 25 0,796 Normal
Kontrol

Uji normalitas yang disajikan pada tabel 1,
diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai
signifikansi untuk data hasil pretest kelas eksperimen =
0,166, data hasil posttest kelas eksperimen = 0,115, data
hasil pretest kelas kontrol = 0,181, dan data hasil
posttest kelas kontrol = 0,796. Kemudian dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
pada Penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

signifikan antara hasil sebelum dan sesudah
pembelajaran. Sementara itu, pada kelas kontrol, rata-
rata skor awal sebesar 52,72 hanya meningkat menjadi
55,632 setelah posttest. Hasil analisis statistik dengan
prosedur yang sama menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,505, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat peningkatan hasil
belajar yang signifikan pada kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Uji N Gain

Lavene  Sig. Keterangan
Statistic
Pretest Kelas 1,995 0,164 Homogen
Eksperimen/Kontrol
Postest Kelas 3,433 0,074 Homogen
Eksperimen/Kontrol

Uji homogenitas pada Tabel 2 menyatakan,
dihasilkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 untuk
data pretest maupun postest. Nilai signifikansi pada
data pretest = 0,164, sedangkan pada data posttest =
0,074. Selanjutnya, dapat disimpulkan varian data hasil
belajar siswa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol di tahap pretest dan posttest homogen.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre Pos N- Kate Pre Pos N- Kate
test test G gori test test G  gori
ai ai
n n
Jum
lah 25
sis
wa
Nil 523 774 52,7 55,6
ai 56 46 0,5 Seda 2 32 - Ren
Rat 2 ng 0,0 dah
a- 1
rata

Kelas Hasil Mean Sig(2-
tailed)

Keterangan

Eksperimen Pretest 52,356 0,000 Terdapat

peningkatan

Posttest
rata-rata

77,644

hasil belajar
siswa

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen berada pada
kategori sedang, dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar
0,52. Sementara itu, kelas kontrol termasuk dalam
kategori rendah karena memiliki nilai rata-rata N-Gain
sebesar -0,01. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan hasil belajar Matematika pada
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Tidak
terdapat
peningkatan

Kontrol Pretest 52,72 0,505

Posttest 55,632

rata-rata
hasil belajar
siswa

Berdasarkan Tabel 3 tersebut, terlihat adanya
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen. Rata-
rata skor yang semula sebesar 52,356 pada saat pretest
meningkat menjadi 77,644 pada posttest. Hasil uji
menggunakan Paired Sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang

Nilai Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
Sig. t df Sig. (2-
tailed)
Equal 0,074 -4,607 48 0,000
variances
assumed
Equal -4,607 42,665 0,000
variances
not
assumed

Berdasarkan hasil Tabel 5 yang dianalisis
menggunakan uji independent sample t-test, diperoleh
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H;)
diterima. Temuan ini diperkuat oleh perbandingan
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nilai rata-rata hasil belajar, di mana rata-rata kelas
eksperimen sebesar 77,446 lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata kelas kontrol sebesar 55,632. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 6. Hasil Uji Proporsi Kelas Eksperimenn

Catego N Observ Tes Exac
ry ed t t
Prop. Pro Sig.
p- (1-
taile
d)
Hasil  Kelas <=75 9 .36 .75 .000a
Belaj Ekperim
ar en
Kelas >75 1 .64
Eksperi 6
men
Total 2 1.00
5
Berdasarkan  hasil uji  proporsi kelas

eksperimen pada Tabel 6 menggunakan Binomial Test
diperoleh nilai Exact Sig. (1-tailed) sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H, ditolak
dan H; diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
proporsi siswa yang memperoleh nilai di atas 75
berbeda secara signifikan dengan proporsi yang
ditetapkan. Secara deskriptif, terdapat 16 siswa (64%)
yang memperoleh nilai di atas 75 dan 9 siswa (36%)
yang memperoleh nilai < 75.

Efektivitas = pembelajaran  tidak  hanya
ditunjukkan oleh perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, tetapi juga oleh
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan

pembelajaran  yang  telah  ditetapkan.  Suatu
pembelajaran  dikatakan efektif apabila mampu
membantu siswa mencapai kompetensi yang

diharapkan (Wahyudi et al., 2023). Dalam penelitian ini
pembelajaran dikatakan efektif ditunjukkan melalui

ketercapaian Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 75 serta adanya
peningkatan hasil belajar setelah proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil uji proporsi (Binomial Test)
diperoleh nilai Exact Sig. (1-tailed) sebesar 0,000
(<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa proporsi
peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar
berbeda secara signifikan dengan proporsi yang diuji.
Secara deskriptif, sebanyak 16 dari 25 peserta didik
(64%) memperoleh nilai 275, sedangkan 9 peserta didik
(36%) memperoleh nilai <75. Tercapainya ketuntasan

belajar ~ mengindikasikan = bahwa  implementasi
model  Problem  Based  Learning (PBL)  berbasis
etnomatematika memberikan  kontribusi  positif

terhadap pemahaman konsep geometri bangun datar
oleh peserta didik, yang selanjutnya mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. Dengan
pembelajaran  yang  menghubungkan  konsep
matematika dengan budaya lokal Rumah Adat Joglo
Pencu Kudus, peserta didik memperoleh pengalaman
belajar yang lebih konkret dan bermakna sehingga
lebih mudah mengidentifikasi karakteristik berbagai
bangun  datar  serta  menerapkannya  dalam
penyelesaian masalah kontekstual.

Uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berbeda secara signifikan. Perbedaan
rata-rata yang mencapai 21,814 poin mengindikasikan
bahwa model PBL berbasis etnomatematika
memberikan dampak yang jauh lebih besar
dibandingkan pembelajaran konvensional. Karena itu,
pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning berbasis ~ etnomatematika  lebih  efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional yang hanya
menggunakan media gambar tanpa mengaitkan materi
dengan konteks budaya lokal.

Keefektifan model PBL berbasis
etnomatematika juga didukung oleh hasil uji Paired
Sample t-test pada kelas eksperimen yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest siswa setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL
berbasis etnomatematika. Rata-rata hasil belajar siswa
meningkat dari 52,356 pada saat pretest menjadi 77,644
pada saat posttest, dengan peningkatan sebesar 25,288
poin. Peningkatan yang diamati menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL)
berbasis etnomatematika berhasil meningkatkan
pemahaman konseptual siswa tentang materi geometri
bangun datar.

Efektivitas tersebut terjadi karena adanya

integrasi model Problem Based Learning dengan
pendekatan etnomatematika yang memanfaatkan
budaya lokal sebagai konteks pembelajaran.

Penggunaan Rumah Adat Joglo Pencu Kudus pada
materi geometri bangun datar mampu mendukung
pelaksanaan sintaks PBL, mulai dari orientasi masalah,

diskusi kelompok, penyelidikan, presentasi hasil,
hingga refleksi pembelajaran. Melalui aktivitas
tersebut, siswa mendapatkan peluang untuk

mengembangkan pemahaman konsep secara mandiri
melalui pengalaman belajar yang konkret dan
berharga. Pada tahap orientasi masalah, siswa
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dihadapkan pada pertanyaan tentang bentuk-bentuk
geometri yang terdapat pada Rumah Adat Joglo Pencu,
yang memicu rasa ingin tahu dan mendorong mereka
untuk aktif mencari jawaban. Tahap penyelidikan
memberikan  kesempatan  bagi siswa  untuk
mengeksplorasi secara langsung konsep-konsep
geometri melalui pengamatan dan pengukuran. Selain
itu, pembelajaran menjadi lebih kontekstual karena
siswa dapat menghubungkan konsep matematika
dengan objek budaya yang dekat dengan kehidupan
mereka. Dengan demikian, efektivitas pembelajaran
tidak hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran
yang digunakan, tetapi juga oleh pemanfaatan konteks
budaya yang relevan dengan pengalaman siswa.

Dampak efektivitas penerapan PBL berbasis
etnomatematika tidak hanya terlihat pada aspek
kognitif berupa peningkatan hasil belajar, tetapi juga
pada keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran. Siswa menjadi lebih antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, aktif berdiskusi,
berani mengemukakan pendapat, serta lebih
termotivasi dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang tidak
menerapkan PBL berbasis etnomatematika,
pembelajaran berlangsung tanpa mengaitkan materi
dengan konteks budaya lokal sehingga siswa tidak
mendapatkan pengalaman belajar yang nyata dan
bermakna. Akibatnya, keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran tidak seoptimal kelas eksperimen yang
berdampak pada hasil belajar yang lebih rendah.

Implementasi pembelajaran tersebut didukung
dengan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis etnomatematika yang dirancang
sesuai dengan sintaks Problem Based Learning. Pada
tahap orientasi masalah, peserta didik diberikan
permasalahan kontekstual yang bersumber dari Rumah
Adat Joglo Pencu Kudus, kemudian diminta
mengamati bentuk atap rumah adat dari berbagai
sudut pandang untuk mengidentifikasi karakteristik
bangun datar berdasarkan sifat sisi sejajar, besar sudut,
dan jenis bangunnya.

Amatilah gambar baglan atap Joglo Pencu yang diberikan

gurut
Diskusikan dengan kelompokmu, lalu isilah tabel berikut:

Bontuk Sudut | Hama Bangun

Gambar 1. LKPD Berbasis Etnomatematika
Menggunakan Konteks Rumah Adat Joglo Pencu
Kudus

Pada Gambar 1, terlihat bahwa peserta didik
mengamati bentuk atap Rumah Adat Joglo Pencu
Kudus dan mengidentifikasi berbagai bangun datar
yang terdapat pada bagian-bagian rumah adat tersebut.
Aktivitas ini membantu siswa karena mereka dapat
melihat secara langsung bagaimana konsep-konsep
geometri seperti persegi, persegi panjang, segitiga, dan
trapesium diaplikasikan dalam struktur bangunan
tradisional. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik
tidak hanya mengamati bentuk atap Rumah Adat Joglo
Pencu Kudus, tetapi juga menganalisis karakteristik
bangun datar yang terbentuk melalui kegiatan diskusi
kelompok. Peserta didik mengidentifikasi jumlah sisi
sejajar, bentuk sudut, serta menentukan jenis bangun
datar berdasarkan hasil pengamatannya. Aktivitas
tersebut mendorong peserta didik membangun konsep
geometri melalui proses penyelidikan dan pemecahan
masalah, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus
pada penggunaan rumus, tetapi juga pada pemahaman
konsep secara kontekstual. Pengintegrasian budaya
lokal ke dalam LKPD menjadikan pembelajaran lebih
bermakna karena peserta didik dapat menghubungkan
materi geometri dengan objek yang dekat dengan
kehidupan mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari
Mustika et al. (2024) yang mengemukakan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis
etnomatematika dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa melalui terciptanya proses
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan berpusat
pada peserta didik. Temuan tersebut juga didukung
oleh penelitian Yuliani Safitri (2022) yang menunjukkan
bahwa menerapkan model Problem Based Learning (PBL)
berbasis etnomatematika pada mata pelajaran geometri
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Sejalan
dengan penelitian tersebut, Sofiyani dan Zaenuri (2023)
menyimpulkan bahwa model PBL yang berlandaskan
etnomatematika  efektif =~ dalam  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
karena pembelajaran menjadi lebih interaktif dan

kontekstual. Hasilnya menunjukkan bahwa
menggunakan model etnomatematika berbasis masalah
adalah  pendekatan  inovatif = yang  mampu

meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan bermakna.
Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui
Penerapan Model Pembelajaran (PBL) Berbasis
Etnomatematika

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
penerapan model PBL berbasis etnomatematika pada
kelas eksperimen memberikan peningkatan hasil
belajar yang lebih signifikan dibandingkan dengan
kelas kontrol yang tidak menerapkan model PBL
berbasis etnomatematika. Hal ini dapat dilihat dari
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nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 52,26
yang mengalami peningkatan menjadi 77,46 pada
posttest. Sementara itu, pada kelas kontrol yang tidak
menggunakan model PBL berbasis etnomatematika,
nilai rata-rata pretest sebesar 52,64 meningkat menjadi
55,52 pada posttest. Walaupun kedua kelompok
menunjukkan peningkatan, selisih kenaikan di
kelompok eksperimen (25,20 poin) jauh lebih tinggi
dibandingkan di kelompok kontrol (2,88 poin).

Selain itu, peningkatan penerapan Problem
Based  Learning berbasis  etnomatematika  dalam
pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil uji N-
Gain yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,52
yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
yang cukup baik setelah penerapan model PBL berbasis
etnomatematika. Tingkat pencapaian dalam kategori
sedang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
siswa terhadap konsep geometri dua dimensi setelah
pembelajaran. Namun, tingkat peningkatan tersebut
belum mencapai kategori tinggi, yang mengindikasikan
masih adanya ruang untuk mengoptimalkan efektivitas
proses pembelajaran. Peningkatan ini muncul karena
siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan
mengamati masalah, berdiskusi, menyelidiki, dan
mempresentasikan hasil penemuan mereka.

Hasil dari uji Paired Sample t-test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) yang
mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan
setelah  penerapan model pembelajaran yang
dimaksud. Sebaliknya, pada kelas kontrol tidak terjadi
peningkatan yang signifikan karena nilai signifikansi
sebesar 0,509 (>0,05). Temuan tersebut menunjukkan
bahwa intervensi pembelajaran yang dilakukan pada
kelas eksperimen memiliki kontribusi yang lebih
berarti terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan perlakuan yang diterapkan pada
kelas kontrol.

Peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen terjadi karena penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna,
kontekstual, dan berpusat pada siswa. Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi dari guru, tetapi ikut berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pemecahan masalah yang
diintegrasikan dengan konteks budaya lokal. Salah satu
implementasinya adalah pemanfaatan Rumah Adat
Joglo Pencu Kudus sebagai konteks pembelajaran pada
materi bangun datar, sehingga siswa dapat memahami
konsep melalui pengalaman belajar yang kontekstual
dan bermakna. Siswa merasa lebih mudah memahami
pelajaran dan lebih tertarik untuk belajar jika konsep
matematika dihubungkan dengan budaya yang mereka

kenal. Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan
pemberian masalah kontekstual bernuansa
etnomatematika dengan Rumah Adat Joglo Pencu
Kudus. Melalui permasalahan tersebut, siswa diajak
untuk mengidentifikasi berbagai bentuk bangun datar
yang terdapat pada bagian-bagian rumah adat serta
menghubungkannya dengan konsep matematika yang
dipelajari.

Melalui kegiatan tersebut, siswa
mengidentifikasi berbagai bentuk bangun datar yang
terdapat pada rumah adat, kemudian mendiskusikan
dan menyelesaikan permasalahan melalui LKPD secara
berkelompok.  Kegiatan  diskusi,  penyelidikan,
presentasi hasil, dan refleksi memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep
secara mandiri serta mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis dalam menyelesaikan masalah
matematika. Selain itu, memanfaatkan konteks budaya
lokal yang dekat dengan kehidupan siswa membuat
pembelajaran lebih signifikan dan mudah dipahami.
Siswa tidak hanya mempelajari konsep geometri secara
abstrak, tetapi juga menghubungkannya dengan objek
nyata yang mereka kenal. Kondisi seperti ini
memungkinkan siswa membangun pemahaman
konseptual yang lebih mendalam mengenai materi
bangun datar, yang selanjutnya memberikan kontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar.

Peningkatan hasil belajar tersebut tidak
terlepas dari aktivitas pembelajaran yang dirancang
secara  kontekstual = melalui LKPD  berbasis
etnomatematika. Selain mengidentifikasi bentuk-
bentuk geometri pada Rumah Adat Joglo Pencu Kudus,
peserta didik juga diajak mengenal filosofi dan makna
setiap bagian rumah adat sebagai bagian dari proses
pembelajaran. Kegiatan tersebut membantu peserta
didik memahami bahwa konsep matematika tidak
berdiri sendiri, tetapi dapat ditemukan dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari melalui unsur budaya
lokal.

Eop—

Gambar 2. LKPD Berbasis Etnomatematika
Menggunakan Konteks Rumah Adat Joglo Pencu
Kudus
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Pada Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik
tidak hanya mengerjakan soal mengenai konsep
geometri, tetapi juga mendiskusikan filosofi yang
terdapat pada setiap bagian Rumah Adat Joglo Pencu
Kudus. Aktivitas tersebut mendorong peserta didik
untuk menghubungkan pengetahuan matematika
dengan nilai-nilai budaya lokal sehingga pembelajaran
menjadi  lebih  bermakna. = Gambar  tersebut
menunjukkan bagaimana siswa menganalisis makna
simbolis dari struktur bangunan, seperti atap yang
melambangkan hubungan manusia dengan Tuhan,
serta tiang penyangga yang melambangkan kekuatan
dan kestabilan. Melalui proses diskusi, pengamatan,
dan penyelidikan sesuai sintaks Problem Based Learning,
peserta didik membangun pengetahuan secara aktif
serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih
mendalam. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor
yang mendukung peningkatan hasil belajar
matematika, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil Paired
Sample t-test yang signifikan dan nilai N-Gain kategori
sedang.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori
konstruktivis yang dikemukakan oleh Piaget dan
Vygotsky, yang menegaskan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman
belajar dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Piaget menekankan bahwa siswa membangun
pengetahuan melalui proses asimilasi dan akomodasi
ketika menghadapi pengalaman baru yang tidak sesuai
dengan skema yang sudah dimilikinya. Dalam konteks
penelitian ini, siswa mengasimilasi konsep bangun
datar melalui pengamatan terhadap Rumah Adat Joglo
Pencu, kemudian mengakomodasi pemahaman mereka
ketika menemukan bahwa konsep-konsep geometri
yang mereka pelajari ternyata dapat ditemukan dalam
kehidupan nyata. Vygotsky menambahkan bahwa
pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan
bimbingan dari orang yang lebih kompeten
(scaffolding). Dalam pembelajaran PBL berbasis
etnomatematika, siswa berinteraksi dalam kelompok
diskusi dan mendapatkan bimbingan dari guru saat
menyelidiki permasalahan, sehingga pengetahuan
dibangun secara  kolaboratif. @ Dari  perspektif
konstruktivis, proses pembelajaran menempatkan
siswa sebagai subjek aktif yang membangun
pemahaman berdasarkan pengalaman dan keterlibatan
langsung dalam kegiatan pembelajaran. Dalam
pembelajaran PBL berbasis etnomatematika, siswa
tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi
terlibat secara langsung dalam proses menemukan
konsep melalui kegiatan pemecahan masalah, diskusi
kelompok, dan eksplorasi objek budaya. Proses
tersebut memungkinkan siswa membangun sendiri

pengetahuannya sehingga pemahaman konsep menjadi
lebih kuat dan bertahan lebih lama.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai
dengan teori Problem Based Learning yang dikemukakan
oleh Arends (2012), bahwa pembelajaran berbasis
masalah membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan
masalah, dan memperoleh pengetahuan melalui
penyelesaian masalah nyata. Arends menyatakan
bahwa PBL memiliki lima fase utama: orientasi siswa
pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing  penyelidikan  individu  maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Dalam penelitian ini, siswa belajar
melalui masalah yang berkaitan dengan Rumah Adat
Joglo Pencu Kudus sehingga konsep geometri bangun
datar tidak hanya dipelajari secara teoritis, tetapi juga
diterapkan dalam situasi nyata yang dekat dengan
kehidupan siswa.

Peningkatan hasil belajar juga didukung oleh
pendekatan etnomatematika yang dikemukakan oleh
D'Ambrosio  (1985). Menurutnya, pengintegrasian
budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat
memfasilitasi siswa dalam memahami konsep
matematika secara lebih konkret dan kontekstual serta
bermakna sehingga pembelajaran menjadi lebih nyata
dengan  kehidupan sehari-hari peserta  didik.
D'Ambrosio berpendapat bahwa matematika bukanlah
pengetahuan yang netral secara budaya, melainkan
dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya di mana
matematika tersebut dipelajari. Penggunaan Rumah
Adat Joglo Pencu Kudus sebagai konteks pembelajaran
membuat siswa lebih mudah menghubungkan konsep
bangun datar dengan lingkungan sekitar sehingga
proses belajar menjadi lebih menarik dan mudah
dipahami.

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang tidak
menerapkan model Problem Based Learning (PBL)
berbasis  etnomatematika, proses pembelajaran
berlangsung tanpa mengaitkan materi dengan konteks
budaya lokal yang dekat dengan kehidupan siswa
sehingga siswa kurang memperoleh pengalaman
belajar yang konkret dalam menghubungkan konsep
geometri bangun datar dengan objek yang ada di
lingkungan sekitar. Selain itu, siswa pada kelas kontrol
tidak memperoleh kesempatan yang sama untuk
mengeksplorasi permasalahan yang berkaitan dengan
budaya lokal seperti yang diterapkan pada kelas
eksperimen. Akibatnya, konsep geometri yang
dipelajari cenderung dipahami secara abstrak sehingga
sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
menghubungkan materi dengan situasi nyata. Pada
saat evaluasi, siswa lebih banyak mengerjakan soal
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secara individu tanpa melalui proses penyelidikan dan
diskusi  yang  mendalam. Kondisi  tersebut
menyebabkan pemahaman konsep siswa berkembang
kurang optimal dibandingkan dengan siswa pada kelas
eksperimen. Kegiatan evaluasi juga dilakukan secara
konvensional melalui pemberian soal tertulis sehingga
proses refleksi belajar dan umpan balik yang diperoleh
siswa menjadi lebih terbatas (Yustiqvar et al., 2021).
Akibatnya, meskipun pembelajaran tetap berlangsung,
keterlibatan aktif siswa dalam proses pemecahan
masalah tidak berkembang secara optimal.

Hasil penelitian relevan dengan penelitian
Mustika et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
penerapan model PBL Dberbasis etnomatematika
mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa
secara signifikan. Temuan ini juga didukung oleh
penelitian  Sofiyani dan Zaenuri (2023) yang
menyatakan ~ bahwa  model PBL  bernuansa
etnomatematika  efektif = dalam  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa melalui
pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual.
Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Nurul et
al.  (2024) menunjukkan  bahwa  penerapan
model  Problem  Based  Learning (PBL)  berbasis
etnomatematika dapat membantu meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dicapai
dengan melibatkan siswa secara aktif di setiap tahapan
pembelajaran. Metode ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pengetahuan mereka sendiri melalui
proses pemecahan masalah kontekstual. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model
PBL berbasis etnomatematika berkontribusi positif
terhadap peningkatan hasil belajar matematika. Hasil
ini memperkuat bukti empiris tentang seberapa efektif
model ini dalam membantu pembelajaran matematika
di tingkat sekolah dasar.

Kesimpulan

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbasis etnomatematika efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika siswa kelas V SD N 1
Barongan pada materi geometri bangun datar.
Keefektifan tersebut ditunjukkan oleh hasil uji proporsi
(Binomial Test) yang memperoleh nilai Exact Sig. (1-
tailed) sebesar 0,000 (<0,05), yang berarti proporsi
peserta didik yang mencapai KKTP berbeda secara
signifikan dengan proporsi yang diuji. Secara
deskriptif, sebanyak 16 dari 25 peserta didik (64%)
telah mencapai nilai minimal KKTP. Hasil Independent
Sample t-test membuktikan hal tersebut dengan
memperoleh nilai signifikansi 0,000 (<0,05) sehingga
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam hasil

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selain itu, analisis N-Gain yang mencapai 0,52
termasuk dalam kategori sedang, menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar setelah penerapan metode

pembelajaran.
Hasil temuan tersebut diperkuat oleh Paired
Sample t-test pada kelas eksperimen yang

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05)
sehingga dapat disimpulkan adanya peningkatan hasil
belajar yang signifikan. Peningkatan tersebut
mengindikasikan bahwa integrasi model Problem
Based Learning (PBL) dengan konteks budaya lokal
Rumah Adat Joglo Pencu Kudus mampu membantu
peserta didik dalam memahami konsep geometri
bangun datar melalui kegiatan pemecahan masalah
yang relevan, aktif, dan berpusat pada peserta didik.
Oleh karena itu, model Problem Based Learning (PBL)
yang berlandaskan etnomatematika dapat dijadikan
sebagai pilihan alternatif dalam pengajaran matematika
untuk meningkatkan efektivitas proses belajar serta
hasil belajar siswa.
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